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Abtract 

One way to overcome the problem of nursing rheumatoid atritis patients is by doing physical activity or 

exercising. This rheumatoid atritis diasesae cause pain in the joints so that in interferens with the ederly in 

their daily activities. The problem in this study is that there are still many ederly people who experience 

rheumatoid atritis pain in the Tresna Werdha Social Institution In Bengkulu City. The research objective was 

to determine the relationship between physical activity and rheumatoid atritis pain in  the ederly at Tresna 

Werdah Social Institutoin Bengkulu City. This study used a Cross- Sectional design. The population in this 

study amounted to 70 people. The sampel in this study amounted to 40 people. The data used are secondary 

data. The analysis used was univariate analysis and bivariate analysis, the statistical test used was the Chi 

square test. The results of ubivariate analysis obtained data from a small proportion of respondents (20%) 

with moderate activity, and almost the majority of respondents (80%) with light activity. Almost half of the 

respondents (30%) with rheumatoid atritis pain increased and mos of the respondents (70%) with rheumatoid 

atritis pain decreased. The results obtained a p value (0,002). It was concluded the there is a relationship 

between physical activity and rheumatoid atritis pain in the ederly. It was hoped that nurse can improve 

health promotion regarding physical activities that must be carried out by the ederly who have rheumatoid 

atritis  

  

Keywords : Physical Activity, Rheumatoid Atritis Pain In Ederly 

 

Abstrak 

Salah satu cara mengatasi masalah keperawatan pasien atritis rheumatoid yaitu dengan melakukan aktivitas fisik 

atau berolahraga. Penyakit atritis rheumatoid ini menyebabkan nyeri pada bagian persedian sehingga 

mengganggu lansia dalam beraktivitas sehari-hari. Masalah dalam penelitian adalah masih banyaknya lansia yang 

mengalami nyeri atritis rheumatoid di panti social tresna werdha kota Bengkulu. Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui adanya hubungan aktivitas fisik dengan nyeri atritis rheumatoid pada lansia di apnti social tresna 

werdha kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 70 orang. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 orang. Data yang digunakan adalah data primer 

dan data sekunder. Analisis yang digunakan adalah analisis univariat dan analisis bivariat, uji statistic yang 

digunakan uji chi square. Hasil analisis univariat didapatkan data sebagian kecil dari responden (20%) dengan 

aktivitas sedang, dan hampir sebagian besar dari responden (80%) dengan akttivitas ringan. Hampir sebagian dari 

responden (30%) dengan nyeri atritis rheumatoid bertambah dan sebagian besar dari responden (70%) dengan 

nyeri atritis rheumatoid berkurang. Hasil analisis bivariat didapatkan nilai p value (0,002). Disimpulkan bahwa 

ada hubungan antara aktivitas fisik dengan nyeri atritis rheumatoid pada lansia. Diharapkan perawat dapat 

meningkatkan promosi kesehatan tentang aktivitas fisik yang harus dilaksanakan oleh lansia yang mengalami 

nyeri atritis rheumatoid.  

 

Kata kunci: Aktivitas Fisik, Nyeri Atritis Rheumatoid Pada Lansia 

 

1. PENDAHULUAN  

Penerapan aktivitas fisik merupakan salah satu penilaian dalam kehidupan sehari-hari dalam melakukan 

tindakan. Aktivitas sehari-hari adalah suatu bentuk energi atau kemampuan bergerak pada seseorang 

secara bebas, mudah dan terutama untuk mencapai suatu tujuan, yaitu untuk memenuhi kebutuhan 
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hidupnya dengan baik secara mandiri maupun dengan bantuan orang lain, (Pramana, 2020). Kemampuan 

aktivitas seseorang tidak terlepas dari keadekuatan system persarafan dan muskoluskeletal. Terlebih 

aktivitas seperti jalan kaki, sepeda static yang akakn banyak mempengaruhi sendi lutut. Semakin sering 

menggunakan sendi lutut secara fisiologis maka otot-otot sekitarnya semakin kuat dan tidak kaku, 

(Kaharudin et al., 2021).  

 Menurut World Health Organization (WHO) di kawasan Asia Tenggara populasi lansia sebesar 

8% atau sekitar 142 jutajiwa. Pada tahun 2050 diperkirakan populasi lansia meningkat 3 kali lipat dari 

tahun ini. Pada tahun 2000 jumlah lansia sekitar 5,300,000 (7,4%) dari total populasi, sedangkan pada 

tahun 2010 jumlah lansia 24,000,000 (9,77%) dari total populasi, dan tahun 2020 diperkirakan jumlah 

lansia mencapai 28,800,000 (11,34%) dari total populasi. Sedangkan di Indonesia sendiri pada tahun 2022 

diperkirakan jumlah lansia sekitar 80.000.00 (Kemenkes, 2021).  

 Menurut Arthritis Foundation 2019, Amerika memiliki prevalensi kejadian Arthritis sebanyak 

50% dengan usia 65 tahun memiliki penyakit radang sendi. Menurut World Health Organization 

prevalensi kejadian arthritis yang terjadi di inggris sebanyak 59,4%. Selain prevalensi kejadian didunia, 

prevalensi kejadian arthritis di Indonesia sebanyak 7,3% (Riskesdas 2018). Sedangkan prevalensi 

kejadian arthritis di Manado tahun 2017 sebanyak 6,837 penyakit yang berkaitan dengan system otot dan 

jaringan pengikat (Pramana, 2020). World Health Organization (WHO) mengatakan bahwa 20% 

penduduk dunia terserang penyakit Artritis Rheumatoid, 5-20 tahun prevalensi sebesar 5- 10% dan 20% 

yang berusia 55 tahun. Penderita arthritis rheumatoid diseluruh dunia telah mencapai angka 355 juta jiwa, 

artinya 1 dari 6 orang di dunia ini menderita artritis rheumatoid. Diperkirakan angka ini terus meningkat 

hingga tahun 2025 dengan indikasi lebih dari 25% akan mengalami kelumpuhan (Dida et al., 2018).  

 Data Indonesia mengenai artritis rheumatoid merupakan penyakit tertinggi gangguan sendi 

dikalangan masyarakat. Indonesia merupakan salah satu negara di bagian wilayah Asia Tenggara, 

menurut data dari Riskesdas tahun 2021 kasus arthritis rheumatoid berjumlah 47 ribu/ 7.10% jiwa dari 

680 ribu sampel dengan mayoritas penderita terdapat pada usia lansia sebesar 15 -18% jiwa dan jenis 

kelamin perempuan 8%. Sedangkan pada provinsi di Indonesia penderita arthritis rheumatoid terbanyak 

terdapat di provinsi Nanggro Aceh Darussalam (NAD), Bengkulu, Bali dan Papua yaitu sebesar 10 -13 % 

jiwa (Riskesdas, 2018).  

 Nyeri atritis rheumatoid merupakan penyakit inflamasi sitemik kronis yang menyerang sendi 

yang terjadi pada proses peradangan yang menyebabkan kerusakan pada tulang sendi. Penyakit ini 

ditemukan pada semua sendi tetapi paling sering ditangan. Selain menyerang sendi tangan dapat juga 

menyerang sendi siku, kaki, pergelangan kaki, dan lutut, (Virgo & Sopisnto, 2019). Atritis rheumatoid 

pada lansia sering terjadi karena perubahan pada tubuh saat bertambah usia. Salah satu yang biasanya 

terjadi pada lansia adalah nyeri sendi. Bertambahnya usia fungsi fisiologi akan mengalami penurunan 

akibat proses penuaan.  

 Salah satu perubahan pada lansia adalah pergerakan tubuh menjadi pasif bahkan lansia cenderung 

kurang melakukan aktivitas fisik. Penderita atritis rheumatoid sering kali kesulitan untuk bergerak 

sehingga mengganggu aktivitas sehari-harinya dan dapat menurukan produktivitasnya. Penurunan 

kemampuan karena nyeri sendi dapat juga menurunkan aktivitas fisik sehingga akan mempengaruhi lansia 

dalam melakukan aktivitas fisik (Nisa & Jatmiko, 2019). 

 Arthritis Rheumatoid adalah  suatu penyakit inflamsi sistemik kronik dengan manifestasi utama 

poliartitis progresif dan melibatkan seluruh organ tubuh pada manusia. Seseorang yang telah terkena 

atritis rheumatoid dapat menunjukan gejala konstitusional yang berupa kelemahan umum, cepat lelah atau 

gangguan non artikular lainnya (Sidik, 2018). 

 Hasil penelitian Gee et al (2018) menyatakan bahwa aktivitas fisik memiliki hubungan yang 

signifikan dalam penurunan nyeri penderita arthritis rheumatoid (Gee et al., 2018). Sejalan dengan hasil 

Systematic Literature Review oleh Osthof et al (2018), diperoleh 10 Evidenced Based Recommendation 

tentang efektivitas aktivitas fisik terhadap penurunan nyeri pada penderita atritis rheumatoid. Namun, 
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berbanding terbalik dengan penelitian oleh Dartel et al (2014) yang menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dan nyeri pada penderita atritis rheumatoid.  

 Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Aktivitas Fisik dengan 

Nyeri Atritis Rheumatoid Pada Lansi di Panti Sosial Tresna Werdha Kota Bengkulu. Sedangkan tujuan 

khusus dari penelitian ini adalah untuk mendistribusi frekuensi akrivitas fisik dan nyeri pada lansia yang 

mengalami atritis rheumatoid, serta menganalisis hubungan aktivitas fisik dengan nyeri atritis rheumatoid 

pada lansia di Panti Sosial Tresna Werha Kota Bengkulu.  

 

2. METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain digunakan analisis 

cross-sectional dimana pengukuran variable-variabel indenpenden dan dependen dilakukan dalam waktu 

yang bersama, (Notoatmojo,2018). Populasi dalam penelitian ini adalah 70 orang dengan jumlah sampel 

40 orang di panti social tresna werdha kota bengkulu. Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 13 juni 

sampai 13 juli 2023 diambil dengan menggunakan kuesioner, analisis data penelitian ini menggunakan 

analisi univariat dan analisis bivariat.  

 
3. HASIL PENELITIAN  

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Aktivitas Fisik Pada Lansia Di Panti Sosial Tresna Werdha Kota Bengkulu. 

No  Aktivitas Fisik Frekuensi Persentase 

1 

2 

Sedang 

Ringan 

8 

32 

20% 

80% 

Jumlah 40 100% 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan data bahwa sebagian kecil dari responden (20%) dengan aktivitas 

sedang, dan sebagian besar dari responden (80%) dengan aktivitas ringan. 

 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Nyeri Atritis Rheumatoid Pada Lansia Di Panti Sosial Tresna Werdha Kota 

Bengkulu

 
No  Nyeri atritis 

rheumatoid 

Frekuensi Persentanse 

1 

 

 

2 

Nyeri 

bertambah 

 

Nyeri berkurang 

12 

 

 

28 

30% 

 

 

70% 

Jumlah 40 100% 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan data bahwa sebagian kecil dari responden (30%) dengan nyeri 

bertambah dan sebagian besar dari responden (70%) dengan nyeri berkurang.
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Tabel 5 

Hubungan Aktivitas fisik Dengan Nyeri Atritis Rheumatoid Pada Lansia di Panti Sosisal Tresna 

Werdha Kota Bengkulu.  

 

 Berdasarkan tabel 5 diatas menunjukan bahwa dari 8 responden dengan aktivitas fisik sedang, 

terdapat sebagian kecil dari responden dengan nyeri atritis rheumatoid bertambah (75%) dan nyeri atritis 

rheumatoid berkurang (25%). Sedangkan dari 32 responden dengan aktivitas ringan, terdapat hampir 

seluruh responden (81%) dengan nyeri atritis rheumatoid berkurang. Hasil perhitungan statistic uji Chi-

square didapatkan nilai p value = 0,02 (p value < 0,05) dapat diartikan bahwa ada hubungan aktivitas 

fisik dengan nyeri Atritis Rheumatoid pada lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Kota Bengkulu. 

4. PEMBAHASAN  

 

 Berdasarkan tabel 3 di atas didapatkan data bahwa hampir, sebagian kecil dari responden dengan 

aktivitas sedang (20%) dan sebagian besar dari responden (80%) dengan aktivitas ringan. Peneliti 

menyimpulkan bahwa sebagian besar responden (80%) memeliki aktivitas fisik ringan. Hal ini peneliti 

dapatkan dari hasil penelitian bahawa responden 7 hari sebelumnya melakukan aktivitas seperti beres-

beres rumah (menyapu, mengepel lantai, dan lain-lain), olahraga lari pagi dan jalan santai. Aktivitas fisik 

yang dilakukan berdurasi 30-60 menit dalam satu minggu (aktivitas sedang), sedangkan responden 

dengan aktivitas ringan seperti berdiri, senam, jalan santai, bermain dengan cucu, berkunjung ke rumah 

saudara dan teman, rekreasiserta mencuci piring dengan durasi waktu kurang dari 60 menit dalam satu 

minggu. Data ini peneliti dapatkan melalui hasil wawancara dengan responden. Peneliti menyimpulkan 

bahwa aktivitas fisik responden juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni antara lain faktor usia, jenis 

kelamin dan pekerjaan. Dari data yang di peroleh peneliti bahwa aktivitas fisik yang banyak dilakukan 

responden adalah yang berkaitan dengan aktivitas pekerjaan rumah.  

 Hasil penelitian, bahwa banyak penderita atritis rheumatoid merupakan  usia lanjut usia (lansia), 

kondisi ini sangat berpengaruh terhadap penurunan fungsi tubuh yang dapat mempengaruhi penurunan 

fungsi gerak sendi tubuh, dimana sendi merupakan anggota gerak pada tubuh manusia. Hal ini 

dikarenakan responden kurang melakukan aktivitas fisik seperti olahraga yang menyebabkan bagian 

persendian menjadi kaku sehingga responden sulit untuk melakukan  pekerjaan sehari-hari. Semakin 

bertambahnya usia maka semakin tinggi resiko terkena atritis rheumatoid. 

Berdasarkan tabel 4 diatas didapatakan data bahwa sebagian kecil dari responden (30%) dengan nyeri 

atritis rheumatoid bertambah dan sebagian besar dari responden (70%) dengan nyeri atritis rheumatoid 

berkurang. Berdasarkan hasil observasi dari peneliti bahwa responden yang mengalami peningkatan nyeri 

disebabkan oleh jenis makanan yang mengandung purin seperti kacang-kacangan yang disediakan oleh 

pihak panti. Sebaliknya dari hasil observasi peneliti bahwa responden yang mengalami penurunan nyeri 

dikarenakan rutin melakukan aktivitas fisik seperti jalan kaki, melakukan pekerjaan rumah, (menyapu, 

mengepel lantai, mencuci baju, mencuci piring, dan lainnya). Peneliti juga menyimpulkan bahwa aktivitas 

fisik yang dilakukan dengan secara teratur dapat meninkatkan kebugaran tubuh. Seseorang yang sering 

beraktivitas fisik nyeri atritis rheumatoid akan menurun, sebaliknya seseorang yang jarang melakukan 

Aktivitas Fisik Nyeri Atritis Rheumatoid Total P-Value 

Bertambah Berkurang  

F % F % F % 0,002 

Sedang 6 75% 2 25% 8 100% 

Ringan  6 18,8% 26 81,2% 32 100% 
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aktivitas fisik mengalami kekakuan pada sendi sehingga menyebabkan peningkatan nyeri atritis 

rheumatoid. 

Berdasarkan tabel 5 diatas menunjukan bahwa dari 6 responden  aktivitas sedang  dengan nyeri  

bertambah (75%) dan 2 responden dengan aktivitas sedang dengan nyeri berkurang (25%). Peneliti 

menyimpulkan bahwa lansia dengan aktivitas sedang dapat bertambah nyeri disebabkan oleh faktor dari 

aktivitas yang dilakukan oleh lansia secara berlebihan atau melebihi batasan seperti mengangkat beban 

yang berat >20kg dengan waktu yang lama. Hal ini menyebabakan penopang sendi menjadi titk utama 

beban untuk melakukan suatu pekerjaan seperti, (panggul, tulang belakang ,dan lutut). Jenis makanan 

yang mengandung purin yang dikonsumsi oleh lansia dapat juga menyebabkan nyeri atritis rheumatoid 

bertambah dan lansia dengan aktivitas sedang dapat mengalami penurunan nyeri dikarenakan menjaga 

pola makan serta tidak melakukan aktivitas atau suatu pekerjaan yang berat-berat.   

 Data hasil penelitian diatas juga menunjukan bahwa 6 responden dengan aktivitas ringan yang 

mengalami peningkatan nyeri (18,8%) dan 26 responden dengan aktivitas fisik ringan mengalami 

penurunan nyeri (81,2%). Lansia dengan aktivitas ringan dapat mengalami peningkatan nyeri disebabkan 

oleh mengkomsumsi jenis makanan yang mengandung purin dan lansia yang mengalami penurunan nyeri 

dikarenakan selalu beraktivitas secara teratur dan menjaga pola makan. Aktivitas juga dapat menjadi 

pemicu. contohnya mengangkat beban berat. Karena mengangkat beban berat akan membuat kinerja sendi 

semakin terbebani dan sendi akan bergerak dan bergesekan sehingga hal tersebut akan menyebabkan 

nyeri rematik terasa menyakitkan (Putri, 2018). 

 Aktivitas fisik atau kegiatan sehari-hari merupakan keterampilan dasar atau tugas yang harus 

dimiliki seseorang untuk merawat dirinya secara mandiri yang dikerjakan seseorang sehari-harinya 

dengan tujuan untuk memenuhi perannya sebagai pribadi dalam keluarga dan masyarakat. Aktivitas fisik 

meliputi berpakaian, makan minum, toiletting, mandi, berhias, menyiapkan makanan, menonton tv, 

sedangkan mobilitas meliputi berguling ditempat tidur, bangun dan duduk, transfer/bergeser da

ri tempat tidur ke kursi roda atau satu tempat ke tempat lain (Sugiarto, 2019). 

 

5. KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan aktivitas fisik dengan nyeri atritis 

rheumatoid pada lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Kota Bengkulu, disimpulkan :  

1. Sebagian kecil dari responden (20%) dengan aktivitas sedang, dan hampir seluruh responden (80%) 

dengan aktivitas ringan. 

2. Hampir sebagian dari responden (30%) dengan nyeri bertambah, dan sebagian besar dari responden 

(70%) dengan nyeri berkurang.  

3. Ada hubungan aktivitas fisik dengan nyeri atritis rheumatoid pada lansia (p = 0.002) 

 

6. SARAN  
 Diharapkan perawat dapat meningkatkan jadwal aktivitas fisik seperti kegiatan senam dan lainya 

secara rutin, melakukan pemeriksaan kesehatan seperti memeriksa keadaan fisik dan menyediakan leaflet 

tentang aktivitas dan jenis makanan yang boleh dikomsumsi atau yang tidak boleh dikomsumsi.
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